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Abstrak 

Meningkatkan efisiensi pelayanan kapal penumpang merupakan tantangan besar bagi industri 

pelayaran. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas layanan kapal penumpang 

dengan menggunakan metode klastering penumpang berdasarkan metode Silhouette Coefficient. 

Penelitian ini menggunakan algoritma k-means dan metode Silhouette Coefficient agar mendapatkan 

cluster penumpang berdasarkan penumpang naik dan penumpang turun. Metode Silhouette Coefficient 

pada penelitian ini digunakan untuk mencari jumlah cluster. Dataset yang digunakan adalah data 

penumpang dari 1 Januari - 31 Desember 2021. Hasil penelitian menunjukan bahwa didapatkan 2 

cluster yaitu cluster tertinggi (C1) dan cluster terendah (C2) dari algoritma k-means dengan hasil nilai 

centroid yang didapat untuk cluster 1 penumpang naik yaitu 53,414 dan penumpang turun yaitu 54,585, 

nilai centroid yang didapat untuk cluster 2 penumpang naik yaitu 596,396 dan penumpang turun yaitu 

532,455. Adapun nilai dengan metode Silhouette Coefficient didapatkan 0,704 pada cluster 1 untuk 

cluster tertinggi ada 2091 data dengan nilai presentase 57.27% dan 0,548 pada cluster 2 untuk cluster 

terendah ada 1560 data dengan nilai presentasi 42,73%. Nilai Silhouette Coefficient mendekati nilai 1 

yang bahwa pelabuhan muara angke sudah cukup baik dalam optimalisasikan palayanan penumpang. 

 

Kata kunci: clustering; algoritma k-means; silhouette plot; data mining 

 

Abstract 

Improving the efficiency of passenger ship services is a big challenge for the shipping industry. This 

research aims to optimize ship passenger services at Muara angke port by segmenting passengers using 

the Silhouette Coefficient method. This research uses the k-means algorithm and the Silhouette 

Coefficient method in order to get passenger clusters based on boarding passengers and disembarking 

passengers. The Silhouette Coefficient method in this research is used to find the number of clusters. 

The dataset used is passenger data from January 1 - December 31, 2021. The results showed that 2 

clusters were obtained, namely the highest cluster (C1) and the lowest cluster (C2) from the k-means 

algorithm with the results of the centroid value obtained for cluster 1 passengers up, namely 53,414 

and passengers down, namely 54,585, the centroid value obtained for cluster 2 passengers up, namely 

596,396 and passengers down, namely 532,455. The value with the Silhouette Coefficient method is 

obtained 0.704 in cluster 1 for the highest cluster there are 2091 data with a percentage value of 57.27% 

and 0.548 in cluster 2 for the lowest cluster there are 1560 data with a presentation value of 42.73%. 

The Silhouette Coefficient value is close to the value of 1, which means that the Muara angke port is 

good enough in optimizing passenger services. 

 

Keywords: clustering; k-means algorithm; silhouette plot; data mining 

 

PENDAHULUAN  

Transportasi laut merupakan bagian penting dari perekonomian setiap negara, khususnya 

bagi negara kepulauan seperti Indonesia (Priadi et al., 2022). Kapal penumpang, yang 
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mengoperasikan rute antar pulau dan melayani puluhan ribu penumpang per hari, merupakan 

moda transportasi laut yang penting (Arianto & Sutrisno, 2021). Meningkatkan kualitas 

layanan kapal penumpang sangat penting untuk memberikan pengalaman terbaik kepada 

penumpang (La Murdani & Nanlohy, 2022). Namun, untuk menjawab tantangan peningkatan 

pelayanan kapal penumpang, beberapa kendala harus diatasi (Dirang & Iriani, 2021). Salah 

satunya adalah administrasi dan pengaturan penumpang di dalam kapal laut (Erwin, 2022). 

Kadang-kadang, pada periode tertentu, kapal penumpang harus menghadapi kepadatan 

penumpang dan kebingungan mengenai kursi penumpang yang benar (Handoko et al., 2021). 

Hal ini dapat membuat penumpang merasa tidak nyaman dan menurunkan kualitas pelayanan 

(Dewi & Hanty, 2022). 

Untuk mengatasi masalah ini, salah satu solusinya adalah dengan menggunakan data 

mining dan metode pengelompokan penumpang. Data mining merupakan ekstrasi dari 

informasi atau model pola yang penting untuk menarik data yang ada di database (Rahayu et 

al., 2022; Takdirillah, 2020; Uska et al., 2020; Wadanur & Sari, 2022). Clustering adalah teknik 

analisis data yang mencoba mengklasifikasikan data ke dalam kelompok-kelompok yang 

memiliki kesamaan karakteristik (Sinaga & Yang, 2020). Dalam konteks pelayanan kapal 

penumpang, clustering penumpang dapat membantu dalam mengidentifikasi pola dan 

kelompok penumpang berdasarkan preferensi dan kebutuhan mereka, memungkinkan 

penumpang untuk duduk sesuai dengan preferensi berbeda (Nugraha et al., 2022). Ada banyak 

iterasi model yang dibangun untuk analisis pengelompokan, dan beberapa model akan 

berfungsi lebih efektif daripada yang lain dalam konteks tertentu dan dengan berbagai jenis 

data (Setyaningtyas et al., 2022). Algoritma K-Means adalah algoritma yang digunakan dalam 

penelitian ini. Metode Silhoutte adalah strategi yang diambil pada penelitian ini. 

Algoritma K-Means adalah teknik komputasi yang efisien dan salah satu algoritma 

clustering yang biasa digunakan untuk prosedur clustering (Fard et al., 2020). K-Means adalah 

pendekatan tanpa pengawasan yang dapat digunakan untuk mengatasi kesulitan 

pengelompokan (Ashari et al., 2022; Nugraha et al., 2023). K' adalah jumlah grup atau cluster 

dalam clustering K-Means (Haviluddin et al., 2021). Tujuan dari metodologi data mining ini 

adalah untuk melakukan pengamatan terhadap setiap nilai atribut individu dan membandingkan 

pengamatan tersebut dengan nilai rata-rata, atau nilai rata-rata(Supardi & Kanedi, 2020). 

Pengamatan juga dilakukan dengan kelompok lain untuk menemukan kelompok yang mirip 

satu sama lain. K-Means adalah pendekatan sederhana dan efektif untuk menemukan cluster 

dalam data(Aditya et al., 2020).  

Agar implementasi clustering algoritma K-Means seefisien mungkin, pendekatan 

Silhouette digunakan untuk menentukan jumlah cluster (Aziz & Rifai, 2022). Untuk 

menentukan seberapa dekat hubungan suatu titik data dengan klasternya sendiri, teknik ini 

menghitung Silhouette setiap titik dan membandingkan hasilnya (Hidayati et al., 2021). Nilai 

Silhouette bervariasi dari satu hingga negatif, dengan nilai yang lebih tinggi menunjukkan lebih 

banyak kesesuaian untuk klaster objek itu sendiri dan kurang sesuai untuk klaster (Bagirov et 

al., 2023). Ketika kesamaan dan pengelompokan dalam data, yang mewakili kualitas konsumen 

diketahui, strategi promosi dapat dibentuk dengan lebih mudah, yang pada gilirannya 

memungkinkan taktik menjadi lebih akurat dalam hal ke mana mereka harus diarahkan 

(Fransiska et al., 2022). Orange3 merupakan aplikasi data mining yang bersifat open source. 

Aplikasi Orange3 dapat digunakan untuk menganalisis dan memvisualisasikan 

data(Gurunathan et al., 2021). Ini memungkinkan program digunakan untuk pemilihan 

eksperimen, pemodelan peramalan, dan sistem rekomendasi. Dalam hal inovasi, kualitas, dan 

keandalan, aplikasi oranye selalu lebih disukai. Program Orange memungkinkan pengguna 

untuk berinteraksi dengan data dan melakukan analisis data secara intuitif. 

Penelitian sebelumnya menerapkan algoritma k-means untuk pemilihan pelanggan 

potensial (Romadhona et al., 2022). Selain itu, algoritma k-means ini  digunakan untuk 
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mengelompokkan nilai disiplin siswa (Mawarni & Budi, 2022). Penelitian lain juga dilakukan 

oleh Abdullah et.al (2022) untuk clustering provinsi di Indonesia terhadap risiko pandemi 

COVID-19 berdasarkan berdasarkan data COVID-19 dengan metode elbow dan menghasilkan 

3 cluster provinsi yang diperoleh. Teknik clustering dilakukan oleh Praseptian et al (2022) 

untuk clustering tingkat kepuasan pengguna lulusan perguruan tinggi. Data yang gunakan dari 

merupakan data lulusan dari tahun 2019-2021 dengan jumlah data 51 data lulusan dan 

menghasilkan 3 cluster menggunakan weka yaitu dimana cluster C1 ada 48 alternatif, C2 ada 

1 alternatif, dan C3 ada 2 alternatif.  Metode silhouette coefficient digunakan untuk mengetahui 

faktor penyebab stunting dan didapatkan 3 cluster dan nilai silhouette coefficient = 0.3 

(Salsabila et al., 2022).  

Beberapa penelitian sebelumnya menggunakan metode silhouette coefficient namun hasil 

yang diperoleh kurang baik dan pada penelitian ini menggunakan metode silhouette coefficient  

dengan teknik Euclidean untuk memperoleh hasil temuan yang lebih baik. Pada temuan 

sebelumnya menggunakan jumlah data yang cukup rendah yaitu 50-150 data, sedangkan pada 

penelitian ini menggunakan 3651 data penumpang kapal pelabuhan muara angke. Tujuan ini 

adalah untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas layanan kapal penumpang dengan 

menggunakan metode klastering penumpang berdasarkan metode Silhouette Coefficient. 

Dengan menerapkan klastering tersebut diharapkan penempatan penumpang di atas kapal dapat 

dioptimalkan untuk meningkatkan pengalaman penumpang dan meningkatkan efisiensi 

pengelolaan kapal. Sehingga memberikan kontribusi positif bagi industri pelayaran dan 

pemerintah Indonesia dalam upaya meningkatkan pelayanan transportasi laut. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena jenis penelitian ini sistematis, 

terstruktur, dan disusun dari awal hingga akhir. Akibatnya, penelitian ini cenderung 

menggunakan teknik analisis angka statistik. Pada tahap pertama, dilakukan dengan literature 

review, dimana diupayakan referensi publikasi ilmiah terkait penelitian dan buku-buku untuk 

mendukung upaya penelitian ini. Pada tahap kedua adalah mengumpulkan data. Dataset yang 

digunakan pada langkah ini diperoleh dari Dinas Perhubungan DKI Jakarta. Ada sebanyak 

3651 data diambil dari periode 1 Januari dan 31 Desember 2021. File yang sudah diambil tidak 

bisa langsung digunakan namun harus dibersihkan terlebih dahulu sebelum dapat diproses 

ketahap selanjutnya.  

Pada tahap ketiga adalah pre-processing data dimana ada datayang harus diganti yaitu 

format dan transformasi data harus diperbarui. Selanjutnya mencari missing value atau nominal 

yang kosong atau akan diisi atau dihilangkan. Setelah dibersihkan, data disimpan dalam bentuk 

format csv dapat diproses oleh program aplikasi Orange3. Setelah itu tahap keempat yaitu 

pemilihan algoritma dan pembentukan model data mining menggunakan orange3 seperti pada 

gambar 1. Setelah pembuatan model data mining selesai selanjutnya data yang telah bersih tadi 

diimpor ke dalam aplikasi Orange3. Kemudian aplikasi Orange melakukan proses clustering 

secara otomatis, menghilangkan atribut yang tidak dibutuhkan untuk mencari cluster secara 

manual. Fitur k-means pada aplikasi Orange menentukan jumlah cluster dengan melihat nilai 

Silhouette Coefficient tertinggi. Setelah mengaktifkan fitur k-means, terdapat dua cluster 

dengan nilai siluet 0,707, yaitu C1 dengan nominal tinggi dan C2 dengan nominal rendah. 

Setelah temuan clustering muncul, tahap terakhir yaitu evaluasi dimana pada tahapan ini 

melakukan analisis terhadap hasil clustering untuk menghasilkan informasi baru. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Data yang diambil adalah data pelabuhan muara angke dengan variabel yang digunakan 

berupa data penumpang kapal naik, penumpang kapal turun, jenis kapal, kapal berangkat, 
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kapan tiba lalu dilakukan memasukan data dalam bentuk excel. Data yang digunakan 

merupakan data penumpang periode bulan 1 januari – 31 Desember 2021 sebanyak 3651 data 

penumpang. 

 

Tabel 1. Dataset pelabuhan muara angke 

Tanggal Pelabuhan Kapal 

berangkat 

Kapal 

tiba 

Penumpang 

Naik 

Penumpang 

Turun 

2021-01-01 Muara Angke 16 19 896 1276 

2021-01-02 Muara Angke 20 16 863 1101 

2021-01-03 Muara Angke 11 15 277 1033 

2021-01-04 Muara Angke 10 6 340 231 

2021-01-05 Muara Angke 6 8 172 204 

2021-01-06 Muara Angke 8 6 213 282 

2021-01-07 Muara Angke 6 8 121 127 

2021-01-08 Muara Angke 6 13 271 176 

2021-01-09 Muara Angke 16 5 807 83 

2021-01-10 Muara Angke 5 14 172 743 

 

Pada tabel 1 merupakan dataset kapal yang sudah clean atau bersih sehingga bisa 

dilanjutkan untuk pemrosesan data dan pemodelan data dengan menggunakan algoritma k-

means dan tools orange3. Sebelum menganalisis data clustering maka langkah pertama yaitu 

membuat pemodelan algoritma k-means menggunakan orange3 seperti pada gambar 1. 

 

 
Gambar 1 .  Permodelan clustering dengan orange3 

 

Setelah pemodelan dilakukan oleh tools orange3 maka selanjutnya adalah mengimport 

data csv kedalam pemodelan algoritma kemudian diolah menggunakan algoritma k-means, 

dimana dataset akan dibagi menjadi 2 bagian atau 2 kluster (2 cluster) yaitu penumpang naik 

dan penumpang turun. Setelah di bentuk maka langkah selanjutnya adalah melihat inisialisasi 

jumlah cluster yaitu 2 buah, maka didapatkan hasil cluster yang terbentuk yakni 2 cluster. 

Sesuai dengan jumlah dataset pada pembentukan clusterisasi ini dataset dibagi menjadi 2 yakti 

pada cluster 1 terdapat 2091 data dan pada cluster 2 terdapat 1559 data yang terbentuk. Adapun 

distribusi data penumpang naik dan penumpang turun dapat dilihat pada gambar 2. 

Pada gambar 2 ini merupakan distribusi data kapal untuk penumpang naik dan 

penumpang turun. Distribusi data ini digunakan untuk memberikan gambaran tentang 

bagaimana data terdistribusi dalam setiap kluster hasil dari algoritma clustering yang 

digunakan. Ini memungkinkan kita untuk memahami secara visual bagaimana data terbagi 

dalam kelompok-kelompok yang terbentuk. Setelah melihat gambaran dari data yang akan 
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digunakan maka dapat lihat hasil cluster kapal untuk penumpang naik tabel 2 dan penumpang 

turun tabel 3. 

 

 
Gambar 2. Distribusi penumpang naik dan penumpang turun 

 

Tabel 2. Hasil cluster 1 untuk penumpang naik dan penumpang turun 

Cluster Tanggal Pelabuhan Kapal 

berangkat 

Kapal 

tiba 

Penumpang 

Naik 

Penumpang 

turun 

C1 2/6/2021 0:00 Tidung 1 2 0 52 

C1 2/7/2021 0:00 Tidung 1 1 0 0 

C1 2/8/2021 0:00 Tidung 1 3 0 51 

C1 2/9/2021 0:00 Tidung 4 4 18 9 

C1 2/10/2021 0:00 Tidung 4 5 7 18 

C1 2/11/2021 0:00 Tidung 5 4 24 14 

C1 2/12/2021 0:00 Tidung 4 5 12 63 

C1 2/13/2021 0:00 Tidung 4 5 17 41 

C1 2/14/2021 0:00 Tidung 5 4 55 23 

 

Tabel 3. Hasil cluster 2 untuk penumpang naik dan penumpang turun 

Cluster Tanggal Pelabuhan Kapal 

berangkat 

Kapal 

Tiba 

Penumpang 

naik 

Penumpang 

turun 

C2 7/3/2021 0:00 Muara angke 6 3 212 47 

C2 7/4/2021 0:00 Muara angke 3 6 35 148 

C2 7/5/2021 0:00 Muara angke 5 3 90 46 

C2 7/6/2021 0:00 Muara angke 3 4 39 36 

C2 7/7/2021 0:00 Muara angke 4 3 35 24 

C2 7/8/2021 0:00 Muara angke 3 4 30 47 

C2 7/9/2021 0:00 Muara angke 3 4 32 39 

C2 7/10/2021 

0:00 

Muara angke 5 2 55 25 

C2 7/11/2021 

0:00 

Muara angke 2 3 17 39 

 

Pada tabel 2 dan tabel 3 merupakan hasil clustering menggunakan tools orange3. Kemudian 

dari hasil clustering tersebut bisa dilihat juga hasil cluster menggunakan Scatter plot seperti 

pada gambar 3. 
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Gambar 3. Scatter plot clustering penumpang 

 

Pada gambar 3 merupakan Scatter plot clustering K-Means untuk pengelompokan 

penumpang naik dan penumpang turun dengan nilai k=2, dimana Scatter plot ini membantu 

untuk memvisualisasikan hasil clustering pada tabel 2 dan tabel 3 memudahkan dalam 

memahami distribusi data. Setelah dilakukan clustering data menggunakan algoritma k-means 

maka selanjutnya dilakukan analisis data menggunakan Silhouette plot seperti pada tabel 4.  

 

Tabel 4. Hasil perhitungan silhouette plot untuk cluster 1 dan cluster 2 

Cluster Pelabuhan Kapal 

Berangkat 

Kapal 

Tiba 

Penumpang 

Naik 

Penumpang 

Turun 

Silhouette 

C1 Tidung 1 2 0 52 0,702297888 

C1 Tidung 1 1 0 0 0,702588463 

C1 Tidung 1 3 0 51 0,702871562 

C1 Tidung 4 4 18 9 0,703147124 

C1 Tidung 4 5 7 18 0,703415084 

C1 Tidung 5 4 24 14 0,703675378 

C1 Tidung 4 5 12 63 0,703927935 

C1 Tidung 4 5 17 41 0,704172688 

C1 Tidung 5 4 55 23 0,704409564 

C2 Muara 

Angke 

6 3 212 47 0,505017281 

C2 Muara 

Angke 

3 6 35 148 0,511768001 

C2 Muara 

Angke 

5 3 90 46 0,518327784 

C2 Muara 

Angke 

3 4 39 36 0,524697827 

C2 Muara 

Angke 

4 3 35 24 0,530879935 

C2 Muara 

Angke 

3 4 30 47 0,536876445 

C2 Muara 

Angke 

3 4 32 39 0,542690152 

C2 Muara 

Angke 

5 2 55 25 0,548324239 

 

Setelah hasil 2 cluster telah dibentuk maka dapat dilihat 2 perbandingan antara cluster 1 

dan cluster 2 seperti pada tabel 5. Bahwa dataset yang digunakan pada penelitian ini 3651 data, 
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setelah di proses cluster dengan algoritma k-means  dan metode Silhouette Coeficient 

menghasilkan 2 cluster yaitu cluster 1 untuk cluster tertinggi ada 2091 data dengan nilai  

presentase 57,27% dan cluster 2 untuk cluster terendah ada 1560 data dengan nilai presentasi 

42,73%. 

 

Tabel 5.  Perbandingan Cluster dan Jumlah Data 

Cluster Jumlah Data Presentase 

C1 2091 57,27% 

C2 1560 42,73% 

Total 3651 100% 

 

Pembahasan 

Bedasarkan hasil penelitian dan analisa data untuk pengelompokan penumpang naik dan 

penumpang turun pada kapal di pelabuhan muara angke Jakarta Utara. Pada penelitian ini 

dibentuk nilai k=2 atau 2 cluster dengan algoritma k-means, pembentukan cluster 

menggunakan tools orange3 seperti pada gambar 3. Setelah dilakukan pembentukan cluster 

maka dapat dilakukan analisis data dengan menggunakan distribution data, scatter plot, hasil 

clustering dan Silhouette plot. Penelitian ini menggunakan metode Silhouette ketika penentuan 

jumlah cluster secara otomatis dilakukan oleh aplikasi Orange3 pada fungsi k-means, sehingga 

lebih cepat dan efisien, sedangkan metode siku tidak dapat langsung mengetahui hasilnya, 

melainkan harus membandingkan harganya. nilai fokus harus memakan waktu kurang. Cluster 

dibentuk dengan kuantitas 2 yaitu C1 dengan harga nominal rendah dan C2 dengan harga 

nominal tinggi.  Pada tabel 2 dan tabel 3 merupakan hasil dari clustering dengan nilai k=2 

dimana untuk algoritma k-means ini di hitung nilai centroid atau titik pusatnya. Nilai centroid 

yang didapat untuk cluster 1 penumpang naik yaitu 53,414 dan penumpang turun yaitu 54.585. 

Nilai centroid yang didapat untuk cluster 2 penumpang naik yaitu 596.396 dan penumpang 

turun yaitu 532,455. Nilai centroid ini berguna untuk menghitung jarak antara data point 

dengan centroidnya agar lebih terstruktur. 

Setelah dilakukan perhitungan centroidnya maka dapat dilakukan Scatter plot seperti 

pada gambar 3. Scatter plot ini merupakan visualisasi dari hasil cluster 1 dan cluster 2 yang 

diberikan warna berbeda antar cluster dimana cluster 1 berwarna biru dan cluster 2 berwarna 

merah. Kemudian setelah visual dan pembentukan cluster langkah selanjutnya yaitu 

menganalisis data menggunakan Silhouette plot. Nilai Silhouette plot bisa dilihat di tabel 4. 

Hasil analisis Silhouette plotnya menunjukan nilai 0,704 dimana nilai Silhouette mendekati 1 

menunjukkan bahwa objek tersebut cocok dengan clusternya dan jarak antara objek dengan 

objek di cluster lainnya relatif lebih besar sehingga pelabuhan muara angke ini dalam 

pelayanan penumpang sudah ckup baik. Ini menandakan bahwa cluster tersebut terpisah 

dengan baik dari cluster lainnya. Kemudian perbandingan antara cluster yang terbentuk dapat 

dilihat pada tabel 5. Setelah melakukan proses clustering dengan algoritma k-means dan 

menggunakan metode Silhouette Coefficient untuk mengevaluasi hasilnya, diperoleh hasil 

sebanyak 2 cluster berdasarkan pertimbangan tujuan penelitian ini. Cluster pertama disebut 

cluster 1 dan memiliki 2091 data, sedangkan cluster kedua disebut cluster 2 dan berisi 1560 

data.  

Hasil clustering dari penelitian ini menunjukkan koefisien silhouette yang cukup tinggi, 

yang menunjukkan adanya dua pengelompokan atau kelompok yang berbeda dan bermakna. 

Hasil analisis clustering, dapat diamati bahwa cluster 1 berisi volume data yang lebih besar 

dibandingkan dengan cluster 2. Pengamatan ini menunjukkan bahwa titik-titik data dalam 

cluster 1 menunjukkan tingkat kesamaan yang lebih besar dalam atributnya dibandingkan 

dengan titik data dalam cluster 2. Kluster yang memiliki jumlah data lebih besar dapat dianggap 

sebagai "cluster". Istilah "tertinggi" digunakan dalam konteks ini untuk menunjukkan bahwa 
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variabel tertentu memiliki jumlah pengamatan yang lebih banyak dibandingkan variabel 

lainnya. Pendekatan koefisien silhouette digunakan untuk tujuan memvalidasi hasil 

pengelompokan dan menentukan jumlah klaster yang paling sesuai. Nilai koefisien silhouette 

yang tinggi untuk k=2 menunjukkan bahwa pembagian data menjadi dua kelompok berbeda 

menunjukkan tingkat kualitas yang menguntungkan. 

Sementara itu untuk penelitian sebelumnya menghasilkan 8 cluster obat dengan 

menggunakan metode elbow, dan memperoleh nilai Silhouette coeficient 0,4854 (Paembonan 

& Abduh, 2021). Pada penelitian ini, terbentuk 2 cluster dengan metode Euclidean dan nilai 

Silhouette coeficient 0,704. Perbandingan nilai Silhouette coeficient jauh lebih baik dari 

penelitian sebelumnya. Penelitian sebelumnya menggunakan perhitungan manual dan 

pembuatan aplikasi untuk rekomendasi obat. Sementara itu, penelitian ini menggunakan 

aplikasi Orange3 untuk optimalisasikan pelayanan penumpang kapal. Selanjutnya temuan 

sebelumnya mengelompokkan data obat berdasarkan rekomendasi penggantian obat untuk 

pasien, sedangkan penelitian kami menggunakan aplikasi Orange3. 

 

SIMPULAN 

Hasil temuan kami dengan menggunakan algoritma k-means dan metode Silhouette 

coeficient dapat digunakan untuk mengoptimalkan pelayanan kapal penumpang di pelabuhan 

Muara Angke. Analisis dan pengujian dengan algoritma k-means pada aplikasi Orange3 

memungkinkan data dikelompokkan berdasarkan penumpang yang naik dan penumpang yang 

turun dan  menghasilkan 2 cluster yaitu cluster penumpang tinggi (C1) dan cluster penumpang 

rendah (C2). Penerapan algoritma k-means didapatkan hasil bahwa pelayanan penumpang 

cukup baik di pelabuhan Muara Angke.  
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